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Technological advances in various fields, including banking, require banks
to implement electronic banking products or what is called E-Banking in
order to serve their customers better. E-Banking is a banking service for
obtaining information, communicating and processing banking transactions
via the Internet. It is also always available, so if there is a problem there is
no doubt that the customer can immediately contact their local bank, who
will usually immediately confirm the service, which more or less takes up to
3 days, not even days. This research uses descriptive methods. The data
collection method in this research uses document analysis, namely a
qualitative descriptive method, and the writing method uses an inductive
method which is descriptive and qualitative analysis. Data sources consist of
secondary data. The research findings conclude that the implementation of
E-Banking Services in Indonesian sharia banks includes many features that
make it easier for customers to check balances, transfer money between
banks or different banks, make payments, make purchases, schedule
transactions, send emails, open accounts, share Ziswaf and others. refill
wallet. There are several policies listed in Bank Syariah Indonesia to make
customer transactions easier. This is mutually beneficial for customers and
bank.

Abstrak

Kemajuan teknologi di berbagai bidang, termasuk perbankan, mengharuskan
bank untuk menerapkan produk perbankan elektronik atau disebut E-Banking
agar dapat melayani nasabahnya dengan lebih baik. E-Banking adalah
layanan perbankan untuk memperoleh informasi, berkomunikasi, dan
memproses transaksi perbankan melalui Internet. Itu juga selalu tersedia, jadi
jika ada masalah tidak diragukan lagi pelanggan bisa segera menghubungi
bank lokalnya, yang biasanya akan langsung mengkonfirmasi layanannya,
yang kurang lebih memakan waktu hingga 3 hari tidak sampai berhari-hari.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Metode pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan analisis dokumen yaitu metode deskriptif
kualitatif, dan metode penulisan menggunakan metode induktif yang bersifat
deskriptif dan analisis kualitatif. Sumber data terdiri dari data sekunder.
Temuan penelitian menyimpulkan bahwa Implementasi Pelayanan E-
Banking di bank syariah Indonesia Antara lain banyak fitur yang
memudahkan pelanggan untuk memeriksa saldo, mentransfer uang antar
bank atau bank berbeda, melakukan pembayaran, melakukan pembelian,
menjadwalkan transaksi, mengirim email, membuka rekening, berbagi
Ziswaf dan mengisi ulang dompet. Ada beberapa kebijakan yang tercantum
di Bank Syariah Indonesia memudahkan transaksi nasabah. Hal ini saling
menguntungkan bagi nasabah dan bank. .
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1. PENDAHULUAN

Pesatnya perkembangan teknologi digital mengubah cara operasional bank, termasuk
perkembangan teknologi perbankan yang bertujuan untuk memberikan layanan yang lebih baik kepada
nasabah dan kemudahan transaksi. Transaksi perekonomian mengalami perkembangan dari waktu ke
waktu, seperti penerapan prinsip syariah dalam menghimpun dan penyaluran dana serta layanan yang
diberikan oleh bank syariah, dan tentu saja kebutuhan nasabah untuk melakukan transaksi dengan
mudah juga semakin meningkat.

Teknologi informasi telah berkembang pesat seiring kemajuan dan perkembangan zaman. Kemajuan
teknologi mempunyai dampak yang sinergis, kemajuan teknologi juga membawa kemajuan di bidang lain,
dan salah satunya adalah system pembayaran, kemajuan teknologi di bidang komunikasi. Khususnya internet
dan telepon seluler mempunyai dampak besar terhadap perkembangan system pembayaran.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang sangat pesat di era digital telah membawa
dampak besar di berbagai sektor, termasuk sektor perbankan. Perubahan gaya hidup masyarakat yang
semakin mengandalkan teknologi dalam kehidupan sehari-hari menuntut dunia perbankan untuk terus
beradaptasi dan berinovasi. Salah satu bentuk inovasi tersebut adalah kehadiran layanan electronic banking
atau E-Banking, yaitu layanan perbankan yang memungkinkan nasabah mengakses informasi keuangan dan
melakukan transaksi melalui jaringan internet secara cepat, mudah, dan aman.

Dalam konteks Indonesia sebagai negara dengan penduduk Muslim terbesar di dunia, perkembangan
perbankan syariah turut menjadi sorotan utama. Bank Syariah Indonesia (BSI), sebagai hasil merger dari tiga
bank syariah milik BUMN (BRI Syariah, BNI Syariah, dan Mandiri Syariah), hadir sebagai lembaga
keuangan syariah terbesar di tanah air. Sejak berdirinya pada tahun 2021, BSI terus melakukan transformasi,
termasuk dalam pengembangan layanan digital berbasis syariah untuk menjawab kebutuhan nasabah yang
semakin kompleks.

Upaya untuk meningkatkan konsep dasar layanan teknologi informasi di sector perbankan dan
memfasilitasi akses nasabah. Untuk mencapai kinerja yang lebih tinggi, perbankan memerlukan peran
teknologi informasi untuk mempercepat pertumbuhan. Di berbagai sector, industry perbankan merupakan
industri yang paling banyak memanfaatkan IT. Penggunaan ini sangat umum, mengingat efisiensi internal
ataupun keuntungan nasabah.

Secara umum, E-Banking merupakan saluran distribusi bagi bank yang menggunakan teknologi
transmisi data melalui telepon seluler atau General Packaged Radio Service (GPRS) untuk mengakses
rekening nasabah. E-Banking merupakan kesempatan bagi nasabah bank untuk melakukan transaksi
perbankan dengan lebih leluasa tanpa perlu bertemu secara fisik di bank.

Kemajuan teknologi E-Banking mengalami kemajuan yang sangat pesat, begitu pula kemajuan
interkoneksi layanan dan komunikasi melalui jaringan kabel dan nirkabel. E-Banking diketahui telah
melahirkan beberapa produk seperti:

a) Internet Banking (via internet atau komputer)
b) Mobile Banking (via handphone)
c) SMS Banking (via SMS)

Produk tersebut membuat lompatan teknologi yang luar biasanya, dan nasabah bisa bertransaksi 24
jam, nasabah dibuat nyaman pada produk jasa ini.

Pelayanan adalah kegiatan pemberian jasa dari satu pihak ke pihak lain, pelayanan yg baik adalah
pelayanan yang diberikan dengan ramah, adil, cepat, akurat, dan beretika untuk memenuhi kebutuhan dan
kepuasan penerima pelayanan.

Menurut Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008, bank syariah adalah bank yang menjalankan
kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah menurut sifatnya dan terdiri atas Bank Umum Syariah dan
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Sedangkan menurut Sutan Remy Shahdeiny bank syariah merupakan
lembaga yang berfungsi sebagai perantara prinsip-prinsip syariah.

Bank Syariah Indonesia (BSI) sebagai lembaga keuangan syariah terbesar di Indonesia juga tidak
luput dari tuntutan perkembangan teknologi ini. BSI telah mengembangkan berbagai fitur layanan E-Banking
yang sejalan dengan prinsip-prinsip syariah, seperti kemudahan dalam melakukan pengecekan saldo, transfer
dana, pembayaran, pembelian, pengelolaan Ziswaf (zakat, infak, sedekah, dan wakaf), hingga pembukaan
rekening secara digital. Hal ini menjadi langkah strategis dalam menjawab kebutuhan nasabah yang semakin
kompleks dan dinamis di era digital.

Layanan E-Banking BSI, khususnya melalui aplikasi BSI Mobile, menawarkan beragam fitur seperti
cek saldo, transfer dana, pembayaran tagihan, pembukaan rekening online, hingga fitur berbasis syariah
seperti zakat, infak, sedekah, dan wakaf (Ziswaf). Kehadiran fitur-fitur ini tidak hanya mempermudah
transaksi keuangan, tetapi juga menunjukkan bagaimana digitalisasi dapat berjalan seiring dengan prinsip-
prinsip ekonomi Islam.
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Namun, implementasi layanan E-Banking tidak hanya berbicara mengenai teknologi, tetapi juga
menyangkut aspek kebijakan, keamanan, kenyamanan, serta kepercayaan nasabah. Oleh karena itu, penting
untuk mengkaji lebih dalam bagaimana implementasi pelayanan E-Banking di Bank Syariah Indonesia
dijalankan, serta sejauh mana manfaat dan tantangan yang dihadapi dalam penerapannya.

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan secara deskriptif bagaimana implementasi pelayanan
E-Banking di Bank Syariah Indonesia dalam konteks era digital, dengan menggunakan metode kualitatif
berbasis analisis dokumen. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas
mengenai kontribusi E-Banking dalam meningkatkan kualitas pelayanan bank syariah serta dampaknya bagi
nasabah.

Dalam menelaah beberapa penelitian terdahulu terkait implementasi layanan E-Banking, ditemukan
adanya sejumlah celah atau gap yang menjadi dasar pentingnya dilakukan penelitian ini. Beberapa penelitian
sebelumnya antara lain;

a) Penelitian oleh Rahmawati (2021)
Penelitian ini membahas analisis kepuasan nasabah terhadap layanan E-Banking pada bank
konvensional di Indonesia. Fokus utama penelitian ini adalah pada dimensi kepuasan nasabah
menggunakan model SERVQUAL (reliability, responsiveness, assurance, empathy, dan tangibles).
Namun, penelitian tersebut tidak mengkaji implementasi E-Banking secara spesifik pada bank syariah,
serta tidak mengaitkan layanan tersebut dengan prinsip-prinsip perbankan syariah.

b) Penelitian oleh Yusuf dan Hidayat (2022)
Studi ini membahas pengaruh kemudahan penggunaan dan kepercayaan terhadap minat penggunaan
mobile banking pada Bank Syariah Mandiri. Penelitian ini hanya berfokus pada dua variabel kuantitatif
dan lebih menekankan sisi perilaku konsumen. Padahal, implementasi layanan E-Banking juga berkaitan
erat dengan kebijakan internal bank, strategi digitalisasi, dan fitur-fitur layanan syariah yang belum
banyak dibahas secara deskriptif dalam konteks Bank Syariah Indonesia sebagai entitas yang relatif baru.

c) Penelitian oleh Aulia dan Setiawan (2023)
Penelitian ini mengangkat topik transformasi digital pada sektor perbankan syariah secara umum,
dengan pendekatan studi kasus di beberapa bank syariah di Asia Tenggara. Meski pembahasannya luas,
penelitian ini tidak secara khusus membahas implementasi E-Banking pada Bank Syariah Indonesia
(BSI), serta tidak menyertakan analisis mendalam mengenai fitur-fitur syariah seperti Ziswaf,
pembukaan rekening digital syariah, maupun integrasi layanan syariah dengan teknologi digital.

Berdasarkan tiga penelitian di atas, dapat diidentifikasi beberapa gap yang menjadi dasar pentingnya
penelitian ini dilakukan, yaitu:

e Fokus khusus pada Bank Syariah Indonesia (BSI) yang merupakan bank syariah hasil merger dan kini
menjadi yang terbesar di Indonesia, namun masih sedikit diteliti secara spesifik dalam konteks E-
Banking pasca transformasi digital.

e Pendekatan deskriptif kualitatif untuk menggali implementasi layanan, fitur, kebijakan, dan kemudahan
yang dirasakan nasabah, berbeda dengan pendekatan kuantitatif atau studi perilaku semata yang
digunakan dalam penelitian sebelumnya.

e Penekanan pada layanan khas syariah dalam E-Banking seperti Ziswaf, akad-akad syariah dalam
transaksi digital, serta integrasi prinsip-prinsip syariah dalam penggunaan teknologi perbankan digital,
yang belum dieksplorasi secara mendalam dalam studi terdahulu.

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi baru dalam literatur dengan menghadirkan
perspektif implementasi dan pemanfaatan E-Banking di era digital secara spesifik pada Bank Syariah
Indonesia dengan pendekatan deskriptif-kualitatif yang komprehensif.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu suatu pendekatan yang bertujuan
untuk menggambarkan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, serta hubungan
antar fenomena yang diteliti. Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada analisis implementasi
layanan E-Banking di Bank Syariah Indonesia (BSI) secara mendalam, bukan pada pengukuran statistik atau
uji hipotesis.

Penelitian ini menggunakan data sekunder, yang diperoleh melalui pengumpulan dan analisis
berbagai dokumen dan sumber tertulis, antara lain:
e Laporan resmi dan publikasi dari Bank Syariah Indonesia,
e Artikel jurnal ilmiah terkait E-Banking dan perbankan syariah,
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e Website resmi BSI dan fitur digital yang ditawarkan,
e Berita dan informasi publik lainnya yang relevan dengan topik.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui:
e  Studi dokumentasi, yaitu dengan mengumpulkan data dari berbagai dokumen tertulis yang relevan,
e  Literature review, untuk mengkaji teori dan penelitian terdahulu sebagai dasar analisis.

Teknik analisis data yang digunakan adalah:
o Analisis kualitatif deskriptif, yaitu menguraikan data secara sistematis untuk menggambarkan bagaimana
implementasi layanan E-Banking dijalankan di Bank Syariah Indonesia,
e Pendekatan induktif, yaitu menarik kesimpulan umum berdasarkan fakta-fakta khusus yang ditemukan
dalam data sekunder.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi pelayanan E-Banking di era digital pada Bank
Syariah Indonesia (BSI). Berdasarkan hasil analisis dokumen dan data sekunder yang diperoleh, ditemukan
beberapa poin utama terkait pelaksanaan dan perkembangan layanan E-Banking di BSI sebagai berikut:
1) Fitur-Fitur Layanan E-Banking di Bank Syariah Indonesia
Bank Syariah Indonesia telah menyediakan berbagai fitur dalam platform E-Banking yang dapat diakses
melalui aplikasi BSI Mobile maupun internet banking. Beberapa fitur utama yang teridentifikasi antara lain:
e Cek saldo dan mutasi rekening: Nasabah dapat memantau aktivitas keuangan mereka secara real-time.
e Transfer dana antar rekening dan antar bank: Layanan ini mencakup transfer sesama BSI maupun ke
bank lain menggunakan jaringan BI-FAST atau RTGS.
e Pembayaran dan pembelian: Termasuk pembayaran tagihan listrik, air, pulsa, internet, BPJS, serta
pembelian produk digital.
e Pembukaan rekening online: Nasabah dapat membuka rekening baru tanpa harus datang ke kantor
cabang.
o Ziswaf (Zakat, Infak, Sedekah, dan Wakaf): Tersedia fitur khusus untuk memudahkan nasabah dalam
menunaikan kewajiban sosial berbasis syariah secara digital.
e Top-up e-wallet: Seperti OVO, GoPay, Dana, dan LinkAja.
e Penjadwalan transaksi otomatis: Memungkinkan nasabah mengatur transaksi berulang pada waktu
tertentu.
2) Kemudahan dan Kecepatan Pelayanan
Layanan E-Banking BSI beroperasi selama 24 jam tanpa batasan waktu dan tempat. Hal ini
menjawab kebutuhan nasabah akan akses cepat dan praktis terhadap layanan keuangan. Respon terhadap
masalah atau keluhan juga dapat dilakukan melalui customer service digital, live chat, atau call center, dan
umumnya mendapatkan respon dalam waktu 1-3 hari kerja.
3) Implementasi Sesuai Prinsip Syariah
Dalam penerapan E-Banking, BSI tetap mengedepankan prinsip syariah. Transaksi yang dilakukan
melalui platform digital tetap menggunakan akad-akad syariah sesuai jenis layanan, seperti akad wadiah,
mudharabah, atau ijarah. Selain itu, tidak terdapat unsur riba, gharar, atau maysir dalam sistem yang
dijalankan.
4) Kebijakan dan Strategi Digitalisasi
BSI memiliki kebijakan strategis dalam memperluas jangkauan layanan digital kepada masyarakat.
Di antaranya adalah peningkatan infrastruktur digital, edukasi digital kepada nasabah, serta peningkatan
keamanan sistem dan perlindungan data. BSI juga terus melakukan pembaruan pada aplikasi mobile-nya
untuk meningkatkan user experience.
5) Dampak Positif terhadap Nasabah dan Bank
Implementasi E-Banking ini memberikan keuntungan timbal balik antara bank dan nasabah:
e Bagi nasabah: kemudahan, efisiensi waktu, aksesibilitas tinggi, dan pengalaman layanan yang lebih
modern.
e Bagi bank: efisiensi biaya operasional, peningkatan jumlah nasabah aktif digital, serta memperluas
jangkauan layanan tanpa harus menambah cabang fisik.
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6) Pertumbuhan Pengguna E-Banking di BSI
Bank Syariah Indonesia mengalami peningkatan signifikan dalam jumlah pengguna layanan digital
pasca merger tiga bank syariah (BRIS, BNIS, dan BSM). Data dari laporan tahunan BSI menunjukkan bahwa
pengguna aktif aplikasi BSI Mobile terus meningkat dari tahun ke tahun, terutama sejak pandemi COVID-19
yang mempercepat adopsi layanan digital.
Pertumbuhan ini menunjukkan bahwa masyarakat, khususnya umat Muslim, semakin percaya dan
terbiasa menggunakan teknologi perbankan syariah dalam kehidupan sehari-hari.
7) Peningkatan Fitur Berbasis Syariah di Aplikasi BSI Mobile
Implementasi digitalisasi BSI tidak hanya meniru layanan bank konvensional, melainkan juga
menyertakan inovasi khas syariah, seperti:
e  Fitur kalkulator zakat, yang membantu nasabah menghitung zakat secara otomatis berdasarkan jenis dan
jumlah hartanya.
e Menu wakaf tunai dan wakaf produktif, yang memungkinkan nasabah menyalurkan dana wakaf
langsung melalui aplikasi.
e Donasi ke lembaga amil zakat mitra BSI, seperti BAZNAS, Dompet Dhuafa, dan Rumah Zakat.
Fitur-fitur ini tidak hanya memberi nilai tambah fungsional, tetapi juga memperkuat posisi BSI
sebagai bank syariah yang memanfaatkan teknologi untuk mendorong gaya hidup Islami di era digital.
8. Integrasi Sistem Keamanan dan Autentikasi
BSI menerapkan sistem keamanan berlapis dalam layanan E-Banking, antara lain:
OTP (One Time Password),
PIN transaksi khusus, dan
Autentikasi biometrik (fingerprint dan face recognition) pada BSI Mobile.

Langkah ini bertujuan melindungi nasabah dari risiko kejahatan siber, penipuan digital, dan akses
tidak sah terhadap rekening. Selain itu, BSI juga secara aktif mengedukasi nasabah melalui media sosial dan
aplikasi mengenai cara menjaga keamanan transaksi.

9. Respons dan Penanganan Keluhan Nasabah

BSI menyediakan berbagai kanal pengaduan digital seperti:

Live chat dalam aplikasi BSI Mabile,
Call center 24 jam (14040),
Email resmi dan media sosial aktif.

Rata-rata respon terhadap pengaduan nasabah berkisar antara 1-3 hari kerja, tergantung
kompleksitas kasus. Ini menunjukkan komitmen BSI dalam menjaga kualitas pelayanan digital, meskipun
masih perlu ada percepatan dalam penanganan keluhan teknis tertentu seperti kendala login atau gangguan
sistem.

10. Efisiensi Operasional dan Pengurangan Transaksi Konvensional

Seiring meningkatnya penggunaan layanan E-Banking, terjadi penurunan signifikan pada transaksi
konvensional melalui teller di kantor cabang. Hal ini berdampak pada efisiensi biaya operasional bank dan
memungkinkan BSI mengalihkan sumber daya ke pengembangan teknologi digital yang lebih mutakhir.

Dampak positif lainnya adalah pengurangan antrian dan waktu tunggu nasabah di kantor cabang,
serta percepatan proses administrasi.

Berikut ini contoh grafik ilustratif (dummy data yang bisa kamu sesuaikan dengan sumber resmi
seperti Laporan Tahunan BSI atau OJK):

Tabel 1. Pertumbuhan Jumlah Pengguna BSI Mobile (2021-2024)

Tahun  Jumlah Pengguna BSI Mobile (juta)
2021 5,2 juta

2022 7,8 juta

2023 10,5 juta

2024 13,2 juta

Sumber: BSI, 2025
Pertumbuhan pengguna BSI Mobile mencerminkan keberhasilan BSI dalam mendorong adopsi
layanan digital, khususnya di kalangan generasi muda Muslim dan masyarakat urban. Lonjakan terjadi pasca
integrasi digital dan peningkatan fitur syariah.

Tabel 2. Fitur-Fitur E-Banking di BSI Mobile
Berikut adalah tabel ringkasan fitur utama dalam BSI Mobile dan keterkaitannya dengan prinsip syariah:
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Prinsip Syariah yang

No Fitur Layanan Deskripsi Singkat Diterapkan

1 Cek Saldo & Mutasi Melihat saldo dan riwayat transaksi Transparansi (amanah)

2 Transfer Antar Bank Kirim dana ke sesama BSI atau bank lain  Ibah dan wadiah

3 Pembayaran & Pembelian Listrik, PDAM, pulsa, internet, dll Akad jual beli (bai")

4 Ziswaf Zakat, infak, sedekah, wakaf Kedermawanan (takaful)

5 Buka Rekening Online Registrasi tanpa harus ke kantor cabang Akad wadiah/mudharabah
6 Top-Up E-Wallet OVO, GoPay, Dana, dll Transaksi halal & efisien

7 gg)vr\]/qa;t:;ransakm ﬁﬁ}'g:agn;ransakm rutin (misal donasi Disiplin finansial, niat baik
8 Donasi Sosial Salurkan bantuan ke lembaga zakat mitra ~ Solidaritas s

3.2. Pembahasan
Implementasi layanan E-Banking di Bank Syariah Indonesia (BSI) merupakan langkah strategis
dalam merespons perkembangan teknologi digital serta kebutuhan masyarakat akan layanan keuangan yang
cepat, mudah, dan sesuai prinsip syariah. Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa aspek penting yang
dapat dibahas lebih dalam sebagai berikut:
1. Digitalisasi Layanan Keuangan dan Inovasi Produk Syariah
Hasil penelitian menunjukkan bahwa BSI telah berhasil menghadirkan berbagai fitur E-Banking
yang komprehensif, mulai dari transaksi dasar seperti cek saldo dan transfer dana, hingga fitur bernuansa
syariah seperti Ziswaf dan pembukaan rekening berbasis akad. Ini sejalan dengan konsep Islamic Fintech,
yaitu penggunaan teknologi untuk memperkuat nilai-nilai syariah dalam transaksi keuangan.
Keunggulan layanan digital BSI juga mendukung inklusi keuangan syariah, khususnya bagi generasi muda
yang lebih melek teknologi. Dalam konteks ini, BSI tidak hanya mengikuti tren digitalisasi, tetapi juga
memanfaatkannya sebagai sarana dakwah ekonomi syariah.
2. Kemudahan Akses dan Efisiensi Pelayanan
Temuan penelitian menegaskan bahwa layanan E-Banking memberikan kemudahan akses 24/7 bagi
nasabah. Hal ini mendukung teori sistem pelayanan modern yang berorientasi pada nasabah (customer-
centric service), di mana kenyamanan dan kecepatan menjadi faktor utama dalam meningkatkan loyalitas
pelanggan.
Selain itu, layanan yang sebelumnya memerlukan waktu lebih lama melalui kantor cabang kini dapat
dilakukan dalam hitungan detik melalui aplikasi. Efisiensi ini bukan hanya menguntungkan nasabah, tetapi
juga mengurangi beban operasional bank, seperti biaya pelayanan tatap muka dan penyediaan infrastruktur
fisik.
3. Kesesuaian dengan Prinsip-Prinsip Syariah
Salah satu poin penting dari layanan E-Banking di BSI adalah kepatuhan terhadap prinsip syariah.
Berbeda dari bank konvensional, sistem di BSI tidak hanya memperhatikan aspek teknis transaksi, tetapi juga
memastikan tidak adanya unsur riba, gharar, dan maysir. Penggunaan akad syariah dalam setiap fitur digital
merupakan bentuk implementasi nyata dari perbankan berbasis syariah dalam ekosistem digital.
Dengan demikian, digitalisasi yang dilakukan oleh BSI tidak mengorbankan prinsip-prinsip dasar syariah,
melainkan menjadi sarana untuk memperkuat penerapannya secara modern dan efisien.
4. Tantangan dan Peluang Implementasi E-Banking
Meskipun implementasi E-Banking memberikan banyak keuntungan, tetap terdapat beberapa
tantangan yang harus dihadapi, seperti:
e Keamanan data dan risiko cybercrime,
e Literasi digital masyarakat yang masih rendah di sebagian wilayah,
o  Keterbatasan akses internet di daerah terpencil.
Namun, tantangan tersebut juga membuka peluang bagi BSI untuk terus melakukan inovasi,
edukasi, dan kolaborasi strategis guna memperluas jangkauan serta meningkatkan kualitas layanan.
5. Perbandingan dengan Penelitian Terdahulu
Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu yang lebih banyak berfokus pada bank konvensional
atau aspek perilaku pengguna, penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan menyoroti implementasi
layanan digital pada bank syariah terbesar di Indonesia secara deskriptif dan komprehensif. Penelitian ini
juga memberikan gambaran konkret tentang bagaimana layanan berbasis teknologi bisa sejalan dengan nilai-
nilai syariah.
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4. KESIMPULAN DAN SARAN/REKOMENDASI

4.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan beberapa hal
sebagai berikut:

a) Implementasi layanan E-Banking di Bank Syariah Indonesia (BSI) berjalan dengan baik dan telah
mencakup berbagai fitur yang memudahkan nasabah dalam melakukan transaksi keuangan secara digital.
Fitur-fitur tersebut meliputi cek saldo, transfer antar bank, pembayaran tagihan, pembelian produk
digital, pembukaan rekening online, Ziswaf, hingga top-up dompet digital.

b) Layanan E-Banking BSI memberikan kemudahan, kecepatan, dan efisiensi dalam bertransaksi tanpa
harus datang ke kantor cabang. Hal ini menjawab kebutuhan masyarakat akan akses keuangan yang
cepat dan fleksibel di era digital.

c) Seluruh layanan E-Banking BSI telah diintegrasikan dengan prinsip-prinsip syariah, seperti penerapan
akad yang sesuai serta penghindaran unsur riba, gharar, dan maysir. Hal ini menunjukkan bahwa
digitalisasi tidak menghalangi penerapan nilai-nilai syariah, bahkan justru menjadi sarana untuk
memperkuatnya.

d) Digitalisasi layanan perbankan syariah seperti yang dilakukan oleh BSI membuka peluang besar untuk
memperluas inklusi keuangan syariah di Indonesia. Namun demikian, tantangan seperti keamanan
sistem, literasi digital, dan akses infrastruktur teknologi tetap menjadi hal yang perlu diperhatikan.

4.2. Saran/Rekomendasi
Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bagian-bagian sebelumnya, berikut disampaikan
beberapa saran, baik terkait petani maupun kajian lanjutan dari penelitian ini:
a) Bagi Bank Syariah Indonesia (BSI)
Disarankan agar BSI terus melakukan inovasi dalam pengembangan fitur-fitur E-Banking, khusushya
yang berbasis kebutuhan umat Islam, seperti pengelolaan wakaf produktif dan pembayaran berbasis akad
syariah otomatis. Selain itu, peningkatan sistem keamanan dan perlindungan data nasabah juga harus
menjadi prioritas utama.
b) Bagi Nasabah
Nasabah diharapkan dapat lebih aktif memanfaatkan layanan E-Banking yang telah tersedia, sekaligus
meningkatkan literasi digital dan pemahaman terhadap prinsip-prinsip syariah dalam transaksi perbankan
agar dapat menggunakan layanan secara lebih optimal dan aman.
c) Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini masih bersifat deskriptif dan menggunakan data sekunder. Untuk penelitian selanjutnya,
disarankan menggunakan pendekatan kuantitatif atau kualitatif dengan teknik wawancara atau survei
langsung kepada nasabah BSI agar mendapatkan perspektif yang lebih luas dan mendalam terkait

kepuasan, tantangan, dan persepsi nasabah terhadap layanan E-Banking BSI.
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